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Abstrak
Artikel ini membahas perbandingan kepemimpinan dalam konteks sekolah dan pondok pesantren. Kepemimpinan dalam institusi pendidikan sangat penting untuk mencapai tujuan akademik dan pengembangan karakter siswa. Namun, kepemimpinan di sekolah dan pondok pesantren memiliki perbedaan dalam budaya, nilai, dan tujuan institusi. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan pimpinan sekolah dan pondok pesantren. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan di sekolah lebih terfokus pada pengelolaan administrasi, sementara kepemimpinan di pondok pesantren lebih terfokus pada pembinaan karakter dan nilai agama. Selain itu, kepemimpinan di pondok pesantren lebih bersifat paternalistik, sedangkan kepemimpinan di sekolah lebih bersifat demokratis. Dalam konteks pengembangan pendidikan di Indonesia, penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pemahaman tentang perbedaan kepemimpinan di dua jenis institusi pendidikan yang berbeda. 
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PENDAHULUAN
Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam keberhasilan sebuah institusi pendidikan. Kepemimpinan yang baik dapat mempengaruhi kualitas pendidikan, meningkatkan motivasi siswa dan guru, serta memperkuat reputasi institusi. Namun, dalam konteks institusi pendidikan yang berbeda seperti sekolah dan pondok pesantren, kepemimpinan dapat memiliki perbedaan dalam budaya, nilai, dan tujuan institusi dan pendekatan kepemimpinan yang efektif dapat bervariasi tergantung pada konteks institusi pendidikan. 
Sekolah dan pondok pesantren adalah dua institusi pendidikan yang sangat berbeda dalam hal budaya, nilai, dan tujuan institusi. Sekolah lebih terfokus pada pendidikan formal, sedangkan pondok pesantren lebih terfokus pada pendidikan agama meskipun pada perkembangannya pondok pesantren bukan hanya berfokus pada bidang ilmu agama saja(Nurjannah & Wartini, 2022). Perbedaan ini juga dapat mempengaruhi bagaimana kepemimpinan dijalankan dalam kedua institusi ini.
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan peran kepemimpinan dalam sekolah dan pondok pesantren, serta menganalisis perbedaan dan persamaan antara kedua jenis kepemimpinan tersebut. Melalui pendekatan kualitatif dan metode wawancara, penelitian ini akan menggali pandangan para pemimpin sekolah dan pondok pesantren mengenai peran kepemimpinan dalam kedua institusi tersebut.
Dalam artikel jurnal ini, penulis akan membahas secara mendalam mengenai perbandingan antara kepemimpinan dalam sekolah dan pondok pesantren, serta faktor-faktor yang mempengaruhi peran kepemimpinan di kedua institusi tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk pengembangan kepemimpinan di bidang pendidikan, khususnya dalam konteks sekolah dan pondok pesantren.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam dan observasi. Penulis melakukan seleksi sampel yang terdiri dari kepala sekolah dan pimpinan pondok pesantren yang berada di wilayah yang sama. Penulis melakukan wawancara mendalam dengan para informan untuk mendapatkan informasi tentang pengalaman, sikap, dan perspektif mereka terkait dengan kepemimpinan di kedua jenis institusi. Penulis juga melakukan observasi di kedua jenis institusi untuk memperoleh informasi tambahan tentang praktik kepemimpinan di kedua tempat tersebut.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kepemimpinan adalah suatu proses dalam mengarahkan, mempengaruhi, dan membimbing individu atau kelompok dalam mencapai tujuan tertentu. Secara umum, kepemimpinan melibatkan kemampuan seseorang untuk mengambil inisiatif, membuat keputusan, memimpin dan mengatur tim, serta mempengaruhi dan membimbing orang lain untuk mencapai tujuan bersama. Sedangkan istilah kepemimpinan, dalam Bahasa Inggris adalah leadership yang dapat diartikan sebagai hubungan yang erat antara seseorang dan kelompok manusia, karena ada kepentingan sama(Farikhah, 2015).



Peran Kepemimpinan di Sekolah
Kepemimpinan di sekolah memainkan peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan sukses(Rostini & Amaly, 2023). Berikut adalah beberapa peran kepemimpinan di sekolah:
0. Meningkatkan kualitas pendidikan: Kepemimpinan di sekolah dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan dengan memberikan arahan yang jelas, memfasilitasi pelatihan guru, memotivasi staf, dan menciptakan iklim belajar yang kondusif(Hotami et al., n.d.).
0. Memotivasi staf: Kepemimpinan yang baik dapat memotivasi staf untuk memberikan yang terbaik, memberikan dukungan dan sumber daya yang diperlukan, dan membantu mengidentifikasi dan mencapai tujuan bersama(Johanes et al., 2022).
0. Membangun hubungan yang baik dengan siswa: Kepemimpinan yang efektif dapat membantu membangun hubungan yang positif dan saling menguntungkan dengan siswa, membantu mengatasi masalah siswa, dan memastikan bahwa kebutuhan dan kepentingan siswa dipertimbangkan dalam setiap keputusan.
0. Meningkatkan partisipasi orang tua: Kepemimpinan yang baik dapat membantu meningkatkan partisipasi orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka, melalui pertemuan orang tua, komunikasi yang terbuka, dan program-program lainnya.
0. Membangun budaya sekolah yang positif: Kepemimpinan yang efektif dapat membantu membangun budaya sekolah yang positif dan inklusif, di mana semua anggota merasa dihargai dan didukung.
0. Mengelola sumber daya dengan efektif: Kepemimpinan yang baik dapat membantu mengelola sumber daya sekolah dengan efektif, termasuk anggaran, sumber daya manusia, dan fasilitas fisik, sehingga sekolah dapat memberikan lingkungan belajar yang optimal bagi siswa.
0. Membangun reputasi sekolah: Kepemimpinan yang efektif dapat membantu membangun reputasi sekolah yang baik di masyarakat, yang dapat meningkatkan daya tarik sekolah bagi calon siswa dan membantu mempertahankan loyalitas siswa dan orang tua.

Peran Kepemimpinan di Pondok Pesantren
Kepemimpinan di pondok pesantren juga memainkan peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan sukses (Remiswal et al., 2020). Berikut adalah beberapa peran kepemimpinan di pondok pesantren:
1. Menjaga keberlangsungan dan kelangsungan hidup pondok pesantren: Kepemimpinan di pondok pesantren bertanggung jawab untuk memastikan bahwa pondok pesantren terus beroperasi dengan baik dan tetap memenuhi tujuannya sebagai lembaga Pendidikan (Umam, 2020).
1. Memastikan kualitas pendidikan: Kepemimpinan di pondok pesantren bertanggung jawab untuk memastikan kualitas pendidikan yang diberikan kepada santri. Mereka harus menyediakan staf pengajar yang berkualitas, menyusun kurikulum yang relevan, serta memberikan dukungan dan sumber daya yang diperlukan agar santri dapat berkembang secara optimal.
1. Membangun budaya pondok pesantren: Kepemimpinan di pondok pesantren bertanggung jawab untuk membangun budaya pondok pesantren yang positif dan inklusif, di mana semua santri merasa dihargai dan didukung(Husaini & Fitria, 2019).
1. Meningkatkan partisipasi orang tua: Kepemimpinan di pondok pesantren dapat membantu meningkatkan partisipasi orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka, melalui pertemuan orang tua, komunikasi yang terbuka, dan program-program lainnya.
1. Membangun kemitraan dengan masyarakat: Kepemimpinan di pondok pesantren dapat membangun kemitraan dengan masyarakat setempat, yang dapat membantu memperkuat pondok pesantren, meningkatkan kualitas pendidikan, dan meningkatkan dukungan masyarakat.
1. Mengelola sumber daya dengan efektif: Kepemimpinan di pondok pesantren dapat membantu mengelola sumber daya pondok pesantren dengan efektif, termasuk anggaran, sumber daya manusia, dan fasilitas fisik, sehingga pondok pesantren dapat memberikan lingkungan belajar yang optimal bagi santri(Kurniawan, 2022).
1. Membangun reputasi pondok pesantren: Kepemimpinan di pondok pesantren dapat membantu membangun reputasi pondok pesantren yang baik di masyarakat, yang dapat meningkatkan daya tarik pondok pesantren bagi calon santri dan membantu mempertahankan loyalitas santri dan orang tua(Masruroh et al., 2022).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam praktik kepemimpinan di sekolah dan pondok pesantren. Kepemimpinan di sekolah cenderung lebih formal dan berorientasi pada pencapaian target akademis, sedangkan kepemimpinan di pondok pesantren lebih bersifat informal dan berorientasi pada pembentukan karakter siswa. Meskipun keduanya memiliki tujuan untuk mengembangkan siswa secara akademik dan moral, pendekatan dan strategi kepemimpinan yang diterapkan berbeda.
Di sekolah, kepemimpinan lebih didasarkan pada hierarki dan otoritas formal. Kepala sekolah dan staf pengajar memegang peran penting dalam mengelola pendidikan dan pengajaran, serta mengambil keputusan terkait kurikulum, pengembangan siswa, dan disiplin. Sementara itu, kepemimpinan dalam pondok pesantren lebih berpusat pada pengembangan spiritual dan moral siswa, dengan pendekatan yang lebih kolaboratif dan partisipatif. Pimpinan pondok pesantren cenderung berperan sebagai mentor dan pembimbing, dan mereka mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan dan sosial.
Meskipun ada perbedaan pendekatan kepemimpinan antara sekolah dan pondok pesantren, keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu mencetak generasi muda yang memiliki kecerdasan akademik dan moral. Oleh karena itu, perbandingan kepemimpinan dalam sekolah dan pondok pesantren bisa menjadi topik penelitian yang menarik untuk dieksplorasi lebih lanjut.
Perbandingan Kepemimpinan dalam Sekolah dan Pondok Pesantren
Kepemimpinan merupakan hal yang sangat penting dalam pengelolaan sebuah lembaga, termasuk dalam lingkup pendidikan seperti sekolah dan pondok pesantren. Meskipun memiliki kesamaan dalam tujuan dan prinsip-prinsip dasarnya, kepemimpinan dalam sekolah dan pondok pesantren memiliki perbedaan dalam beberapa aspek. Dalam artikel ini, akan dibahas perbandingan kepemimpinan dalam sekolah dan pondok pesantren.
0. Visi dan Misi Visi dan misi menjadi landasan utama dalam kepemimpinan baik di sekolah maupun pondok pesantren. Namun, dalam pondok pesantren, visi dan misi yang diusung biasanya lebih bersifat religius dan bernuansa keagamaan. Sedangkan di sekolah, visi dan misi lebih cenderung bersifat umum dan menekankan pada peningkatan mutu pendidikan.
0. Struktur Organisasi Pondok pesantren umumnya memiliki struktur organisasi yang lebih sederhana dan terpusat pada sosok pemimpin tertentu, seperti kyai atau ustadz. Sementara itu, di sekolah, struktur organisasi lebih kompleks dan terdiri dari beberapa lapisan, mulai dari kepala sekolah hingga staf pengajar dan karyawan.
0. Metode Pembelajaran Metode pembelajaran di pondok pesantren cenderung lebih tradisional dan mengacu pada kitab-kitab klasik agama Islam, sedangkan di sekolah, metode pembelajaran lebih beragam dan menggunakan kurikulum nasional yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Di sekolah juga lebih mengedepankan pembelajaran yang lebih interaktif dan aplikatif.
0. Kepemimpinan dan Kepemimpinan Karismatik Kepemimpinan di sekolah dan pondok pesantren dapat dibedakan menjadi kepemimpinan formal dan kepemimpinan karismatik. Kepemimpinan formal adalah jenis kepemimpinan yang diterapkan secara resmi dan teratur, sedangkan kepemimpinan karismatik lebih mengandalkan pengaruh pribadi dan kemampuan untuk mempengaruhi orang lain. Dalam pondok pesantren, kepemimpinan karismatik seringkali menjadi ciri khas dari seorang kyai atau ustadz, sementara di sekolah, kepemimpinan formal lebih dominan.
0. Keterlibatan Orang Tua Peran orang tua juga berbeda dalam pendidikan di sekolah dan pondok pesantren. Di sekolah, orang tua cenderung lebih terlibat dalam kegiatan dan pengambilan keputusan terkait anak mereka. Sementara itu, di pondok pesantren, orang tua lebih banyak memberikan kepercayaan penuh kepada kyai atau ustadz dalam mengasuh dan mendidik anak mereka.
0. Kemandirian Kemandirian juga menjadi perbedaan antara sekolah dan pondok pesantren. Di pondok pesantren, siswa lebih diajarkan untuk mandiri dalam menyelesaikan tugas dan masalah yang dihadapi. Sedangkan di sekolah, siswa lebih banyak dibimbing dan disupervisi dalam setiap langkah pembelajaran dan pengembangan diri mereka.
0. Lingkungan Belajar Lingkungan belajar di sekolah dan pondok pesantren juga berbeda. Pondok pesantren biasanya memiliki lingkungan yang lebih terkonsentrasi pada aspek keagamaan, seperti suasana khusyu' dalam shalat dan kegiatan keislaman lainnya. Di sekolah, lingkungan belajar lebih cenderung bersifat umum dan meliputi berbagai aspek pendidikan seperti akademik, sosial, dan kegiatan ekstrakurikuler.
0. Komunikasi Komunikasi antara siswa, guru, dan kepala sekolah di sekolah cenderung lebih terstruktur dan formal, seperti melalui rapat, buletin, atau email. Sedangkan di pondok pesantren, komunikasi cenderung lebih informal dan langsung, seperti tatap muka atau diskusi secara informal.
0. Penilaian Penilaian dalam pendidikan di pondok pesantren lebih bersifat subjektif dan lebih banyak berdasarkan pengalaman dan penilaian pribadi seorang kyai atau ustadz. Sedangkan di sekolah, penilaian lebih terstruktur dan bersifat objektif, seperti melalui ujian dan penilaian akademik yang berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan.
Dari perbandingan di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dalam sekolah dan pondok pesantren memiliki perbedaan dalam beberapa aspek seperti visi dan misi, struktur organisasi, metode pembelajaran, kepemimpinan, keterlibatan orang tua, kemandirian, lingkungan belajar, komunikasi, dan penilaian. Namun, meskipun memiliki perbedaan tersebut, tujuan utama dari kepemimpinan dalam kedua institusi ini tetap sama, yaitu memberikan pendidikan dan pengembangan diri yang terbaik bagi siswa atau santri.
Faktor-faktor yang Memengaruhi Kepemimpinan di Sekolah dan Pondok Pesantren
Kepemimpinan di sekolah dan pondok pesantren dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya:
0. Kepribadian dan Karakteristik Pemimpin: Faktor yang paling penting dalam kepemimpinan adalah kepribadian dan karakteristik pemimpin. Pemimpin yang memiliki kepribadian yang baik, seperti jujur, disiplin, dan bertanggung jawab, akan lebih mudah untuk diikuti oleh bawahannya.
0. Pengalaman dan Keterampilan Pemimpin: Pengalaman dan keterampilan pemimpin juga sangat penting dalam mempengaruhi kepemimpinan di sekolah dan pondok pesantren. Pemimpin yang memiliki pengalaman dan keterampilan yang memadai akan lebih mudah untuk mengelola dan memimpin organisasi dengan baik.
0. Kepuasan Kerja: Kepuasan kerja dari bawahannya juga mempengaruhi kepemimpinan di sekolah dan pondok pesantren. Pemimpin yang mampu memberikan lingkungan kerja yang kondusif dan memberikan kesempatan untuk pengembangan karir bagi bawahannya akan memotivasi mereka untuk bekerja lebih keras.
0. Kebijakan Organisasi: Kebijakan organisasi yang dibuat oleh pemimpin juga dapat mempengaruhi kepemimpinan di sekolah dan pondok pesantren. Kebijakan yang adil dan transparan akan membangun kepercayaan dan menghasilkan lingkungan kerja yang lebih harmonis.
0. Budaya Organisasi: Budaya organisasi yang dibangun oleh pemimpin juga akan mempengaruhi kepemimpinan di sekolah dan pondok pesantren. Pemimpin yang mampu membangun budaya kerja yang positif dan inklusif akan memotivasi bawahannya untuk bekerja dengan baik.
0. Konteks Sosial dan Ekonomi: Konteks sosial dan ekonomi juga dapat mempengaruhi kepemimpinan di sekolah dan pondok pesantren. Pemimpin yang mampu memahami dan menyesuaikan diri dengan konteks sosial dan ekonomi yang ada akan lebih mudah dalam memimpin organisasi dengan baik(Hifza et al., 2019).
0. Komunikasi yang Efektif: Komunikasi yang efektif juga merupakan faktor penting dalam mempengaruhi kepemimpinan di sekolah dan pondok pesantren. Pemimpin yang mampu berkomunikasi dengan baik akan dapat mempengaruhi dan menginspirasi bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi.
0. Inovasi dan Kreativitas: Inovasi dan kreativitas juga dapat mempengaruhi kepemimpinan di sekolah dan pondok pesantren. Pemimpin yang mampu berinovasi dan menciptakan solusi kreatif dalam menghadapi tantangan organisasi akan memberikan dampak positif pada organisasi dan memotivasi bawahannya untuk mengikuti langkah tersebut.
0. Sumber Daya yang Tersedia: Sumber daya yang tersedia juga dapat mempengaruhi kepemimpinan di sekolah dan pondok pesantren. Pemimpin yang mampu mengelola sumber daya dengan baik, seperti anggaran, fasilitas, dan sumber daya manusia, akan dapat memaksimalkan potensi organisasi dan memotivasi bawahannya untuk bekerja lebih keras.
0. Lingkungan Eksternal: Lingkungan eksternal seperti persaingan di industri pendidikan, peraturan pemerintah, dan perubahan sosial budaya juga dapat mempengaruhi kepemimpinan di sekolah dan pondok pesantren. Pemimpin yang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan eksternal dan mengambil tindakan yang tepat akan dapat membawa organisasi ke arah yang lebih baik.
Secara keseluruhan, faktor-faktor yang mempengaruhi kepemimpinan di sekolah dan pondok pesantren sangatlah kompleks dan saling terkait satu sama lain. Pemimpin yang mampu mengelola dan memperhatikan faktor-faktor tersebut dengan baik akan dapat memimpin organisasi dengan lebih efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan.



KESIMPULAN
Hasil studi ini menunjukkan bahwa perbedaan dalam konteks pendidikan dapat memengaruhi pendekatan kepemimpinan yang efektif. Studi ini memberikan wawasan tentang bagaimana kepemimpinan dapat berbeda di sekolah dan pondok pesantren yang dapat memberikan implikasi praktis bagi para pemimpin pendidikan dalam memahami konteks pendidikan yang berbeda. Pemimpin pendidikan harus dapat memahami perbedaan konteks pendidikan dan mengadaptasi pendekatan kepemimpinan yang sesuai untuk situasi yang ada. Studi ini juga dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut dalam memahami bagaimana konteks pendidikan yang berbeda dapat memengaruhi pendekatan kepemimpinan yang efektif.
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